
 
 

PENETAPAN LOKASI PEMBANGUNAN PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA 

ISOLATED BALI 4,5 MW DAN BATTERY ENERGY STORAGE SYSTEM 4,5 MW 

DESA SUANA, KECAMATAN NUSA PENIDA, KABUPATEN KLUNGKUNG, 

PROVINSI BALI 

 
Nomor: B.36.100/35172/PEM.OTDA/B.PEMKESRA 

Tanggal: 31 Juli 2026 
 
 

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bali Nomor 732/01-A/HK/2026                  
tanggal 30 Juli 2026 tentang Penetapan Lokasi Pembangunan Pembangkit Listrik 
Tenaga Surya Isolated Bali 4,5 MW dan Battery Energy Storage System 4,5 MW di 
Desa Suana, Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung, Provinsi Bali, dengan 
ini disampaikan sebagai berikut: 

A. Peta lokasi pembangunan; 
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B. Maksud dan tujuan pembangunan; 

Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Surya Isolated Bali 4,5 MW dan 
Battery Energy Storage System 4,5 MW di Desa Suana, Kecamatan Nusa Penida, 
Kabupaten Klungkung, Provinsi Bali merupakan salah satu implementasi dari arah 
kebijakan utama pembangunan nasional, percepatan pengembangan kawasan 
strategis, dalam rangka percepatan pengembangan pusat-pusat pertumbuhan 
ekonomi wilayah, melalui ketersediaan energi listrik yang mencukupi dari segi 
kuantitas dan kualitas yang merupakan salah satu kebutuhan dasar untuk 
masyarakat, akan meningkatkan dan mendorong produktivitas masyarakat serta 
mendorong pertumbuhan ekonomi dan perkembangan wilayah. Adapun tujuan 
yang ingin dicapai meliputi: 

1. Memenuhi permintaan energi listrik yang terus meningkat; 
2. Mendukung pencapaian target komitmen nasional dalam penurunan emisi; 
3. Mendukung pengembangan wilayah dan pertumbuhan ekonomi wilayah 

Kabupaten Klungkung dan sekitarnya. 
 

C. Letak dan luas tanah lokasi rencana pembangunan; 

Lokasi pengadaan tanah untuk pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga 
Surya Isolated Bali 4,5 MW dan Battery Energy Storage System 4,5 MW di Desa 
Suana, Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung, Provinsi Bali. 

Total luas lahan yang dibutuhkan untuk Pembangunan Pembangkit Listrik 
Tenaga Surya Isolated Bali 4,5 MW dan Battery Energy Storage System 4,5 MW 
adalah sebesar 101,394.60 m2. 

 
D. Perkiraan jangka waktu pelaksanaan Pengadaan Tanah; dan 

Perkiraan waktu pelaksanaan keseluruhan kegiatan pengadaan lahan selama 
140 (seratus empat puluh) hari kalender dengan rincian sebagai berikut: 

1. Rencana Persiapan: 7 (tujuh) hari. 
2. Persiapan Pengadaan Tanah: 43 (empat puluh tiga) hari, yang meliputi 

pembentukan Tim Verifikasi, Tim Persiapan, pemberitahuan rencana 
pembangunan, pendataan awal lokasi rencana pembangunan, konsultasi publik, 
penetapan lokasi pembangunan, dan pengumuman penetapan lokasi 
pembangunan. 

3. Pelaksanaan Pengadaan Tanah: 68 (enam puluh delapan) hari, yang meliputi 
permohonan pelaksanaan pengadaan tanah, pembentukan satuan tugas 
inventarisasi dan identifikasi, inventarisasi dan identifikasi, pengadaan jasa 
penilai, musyawarah penetapan bentuk ganti rugi, pemberian ganti rugi dan 
validasi, penitipan ganti kerugian, upaya keberatan mengenai bentuk ganti rugi, 
dan penetapan penitipan ganti kerugian. 

4. Penyerahan Pengadaan Tanah: 22 (dua puluh dua) hari, yang meliputi 
penyerahan hasil pengadaan tanah dan pendaftaran/pensertipikatan. 
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E. Perkiraan jangka waktu pembangunan. 

Secara umum, pelaksanaan pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Surya 
Isolated Bali 4,5 MW dan Battery Energy Storage System 4,5 MW di Desa Suana, 
Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung, Provinsi Bali dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan utama sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan dan Rekayasa (Engineering Stage) 
Tahap ini meliputi penyusunan dan penyelesaian desain teknis, 

perhitungan dan kajian sistem, survei lapangan, penyusunan gambar kerja, 
spesifikasi teknis, serta proses pemeriksaan dan persetujuan dokumen teknik. 
Tahap perencanaan dan rekayasa diperkirakan berlangsung sampai dengan 
W4 Januari 2027 dan dilaksanakan secara paralel dengan kegiatan pengadaan 
serta persiapan pekerjaan konstruksi.  

2. Tahap Pengadaan (Procurement Stage) 
Tahap pengadaan meliputi pengadaan, pabrikasi, pengujian di pabrik, 

pengiriman, dan penerimaan peralatan utama maupun peralatan pendukung, 
antara lain modul surya, inverter, sistem baterai dan perangkat pendukungnya, 
transformator, medium voltage switchgear, kabel, sistem kontrol, serta material 
pekerjaan sipil dan mekanikal. Tahap pengadaan diperkirakan berlangsung 
sampai dengan W1 Januari 2027.  

3.  Tahap Pelaksanaan Konstruksi dan Komisioning 
Tahap pelaksanaan konstruksi meliputi persiapan dan pematangan lahan, 

pembangunan akses dan fasilitas pendukung, pekerjaan sipil dan struktur, 
pemasangan modul surya, instalasi sistem BESS, pemasangan peralatan 
kelistrikan, jaringan kabel, sistem kontrol, serta pekerjaan interkoneksi dan 
evakuasi daya. Sementara tahap komisioning meliputi pemeriksaan instalasi, 
pengujian individual dan terintegrasi, pre-commissioning, pemberian tegangan, 
sinkronisasi sistem, pengujian fungsi dan kinerja, uji keandalan, serta 
penyelesaian dokumen serah terima pekerjaan. Tahap konstruksi dan 
komisioning diperkirakan berlangsung sampai dengan W2 Juni 2027 dan 
dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan kesiapan desain, ketersediaan 
peralatan, serta ketersediaan lahan.  

Perkiraan waktu pelaksanaan keseluruhan kegiatan pembangunan 
dimulai dari persiapan lahan dan direncanakan selesai pada W2 Juni 2027. 
Jangka waktu tersebut mencakup seluruh tahapan perencanaan dan rekayasa, 
pengadaan peralatan dan material, pelaksanaan konstruksi, pengujian, 
komisioning, serta proses serah terima pekerjaan. Pelaksanaan masing-masing 
tahapan dapat dilakukan secara paralel dan disesuaikan dengan kondisi 
lapangan, penyelesaian proses pengadaan tanah, perizinan, kesiapan jaringan 
interkoneksi, serta ketentuan dalam kontrak pelaksanaan pekerjaan.  

Demikian Pengumuman untuk diketahui dan apabila terdapat Pihak yang 
Keberatan dapat mengajukan gugatan ke Pengadilan Tata Usaha Negara setempat 
paling lambat 30 (tiga puluh) hari kerja sejak dikeluarkannya penetapan lokasi. 

    Bali, 31 Juli 2026 
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